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ABSTRAK

Agiesa. 105251102516 .2020. Analisis Potensi Gharar Dan Riba Dalam
Praktik Jual Beli Bayar Panen Di Kabupaten Luwu. Dibimbing oleh Huriah
Ali Hasan dan Wahidah Rustam.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif’ yaitu bertujuan
untuk mengetahui potensi gharar dan riba dalam praktik jual beli bayar panen.
Penelitian ini di laksanakan di Dgsa Lebani Dusun Sagena Kecematan
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bagi hasil merupakan suatu bentuk kerja sama antara pemilik lahan
atau modal dengan pekerja. Munculnya perjanjian im dikarenakan adanya
petani pemilik lahan yang tidak memiliki keahlian dalam bercocok tanam
atau tidak memiliki kesempatan untuk mengelola suatu jenis pertanian
tersebut, dan terkadang juga perjanji muncul karena adanya pekerja atau
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Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain untuk
menghindari pertentangan diantara manusia. Anjuran untuk melaksanakan
Jual-beli yang baik dan benar atau harus suka sama suka atau saling ridho,
sepertt yang dijelaskan dalam Al-qur”an surat Annisa ayat 29,
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Terjemahannyva:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling mamakan harta
sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka diantara kamu. ~

minologi adalah pertukamn harta atas
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Islam itu sendini. Jawaban inilah vang ingin dican dalam fenomena kasus di
atas. Maka peneliti tergugah untuk mangadakan penclitian yang akan penulis
tuangkan dalam bentuk skripsi vang berjudul: Analisi Konsep Gharar dan
Riba Dalam Praktik Jual Beli, Bayar Panen Di Kabupaten Luwu.




B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah penelitian berfungsi untuk memfokuskan
permasalahan yang akan dibahas, Berdasarkan latar belakang masalah di atas
maka dapat di rumuskan suatu Perumusan Masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktek jual beli yang dibayar hasil panen di Kabupaten

Luwu?

.i = W\ \!lh ,//
\\1\\\ “ A\. Y, et

yang sudah dldapat di dalam perkuliahan.

2. Masukan bagi institusi yang terkait langsung dengan obyek yang sedang
ditelin.
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3. Sosialisasi kepada masyarakat mengenal pentingnya pemahaman akan
objek penelitian untuk kemudian bisa diterapkan dengan sebaik-baiknya.
4. Sebagai bahan atas refrensi dalam menyikapi hal-hal dimasyarakat tentang

muamalah.
5. Mengetahui lebih jelas tentang pelaksanaan bagi hasil pertanian sawah di
Desa Lebani Kecamatan belopa Kabupaten luwu,




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Jual BeliGharar

1. Pengertian Gharar
Secara bahasa, gharar berarti; Hal yang tidak diketahui bahaya
tertentu atau jual beli bamng vap@ mengandung kesamaran. Menurut

N

ketidakmampuan untuk menyerahkan hamng

! mam al-Zabidi. Ringhavan Shahih ol-Bubher, (Bandung: Mizan Medin Utema, 19979, b 457
° Malik Kamal bm ol Savyid Salom, Shahih Figh nl- Sunnah wo Adillatshy wa Taudhil Modehilb al-
J‘Lmnn-h,{hkmﬂ_i’umhmlmh 486
! Walsbah al- Zuhaili, Fige Fldm we oo | Jakarts Gema tnssn, 20000 b 100-100.
*Al-Kaliluns, Subol Al-Solumn Jue 3 hal 15




Menurut imam al- Sarkhasi dari mazhab hanafi mengatakan bahwa
gharar adalah jual beli yang tidak diketahui akibatnya® Dalam kitab
Ramadhan Hafidz Abdur Rahman yang berjudul “Nuzhdrivat al-gharar fi
al-uyn ", Jual beli gharar ini adalah jual beli vang mengandung unsur
penipuan dan bersifat bahaya Jual belidimana wujudnya, sifatnva,
kadarnya,serta adanya penahanan dalam penyerahanya.” Seperti halnya
jual beli yang mana barangnya atau objeknya tidak ada atau masih tidak

dan jual beli bafaHg SeCaras

Didalam Al- Quran juga disebutkan bahwa larangan untuk memakan

273

* Al:Mabsuth, fiman Al sarahsi, Juz 3. Hal 265
" Ramadban Hatide Abcdur Rohman, Nashariyat Al-gharsr fi al-nve (Kairo. Din al- Salim 2005), b 9.
Abdul Wahab Khallaf, fiwwu {shidl ol Figh, Alih Bahass Masdar belmy (Bandung: Geenn Insani Press, 1996), b

* HR. Mushim, Kitab Al-Buyu™. Buthlin Bai Al-Hashiih wal Bai Allac: i Gharar, 1513




harta dengan cara batil (tidak sah). Sebagaimana yang tercantum dalam Surah
Al Bagarah : 188:

(100 AR ) a1 585 Sl 1850 1801 50l 1,5 ¥ 5
sl 215 YL il 1l (e

Terjemahannya:
Dan janganlah sebahagian ke nemakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalas thil dan (janganlah) kamu

membawa (urusan) harta itu ke 3 kamu dapﬂl memakan
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menjuai hasil tambak ikan vang masih berada di dalam tambak dengan
taksiran harga sekian. Padahal jual beli tersebut belum terlihat pasti berapa

38 Al-Hagarah (2 188 A ‘an dan Terjemeforva, Departemen agama Republik Indones L —
A Barim, Bark Jvlemn Analisis Figle e mmwwmmml L33
1" Autbwarmmn A Kanm, Bank [sbrm sealivs fikib dan kewangan, (abarta: PT Raja Crafindo Persada, 20061, 1 33




jumlah ikan yang ada di dalam tambak tersebut. Dengan metode perkiran
maka, pthak pembeli bersedia untuk membeli hasil panen ikan yang ada di
dalam tambak tersebut, Dari praktik jual beli ini maka terlihat titik ketidak
pastian dari jumlah atau kuantitas terhadap suatu obyek vang di perjual
belikan,

(Gharar dalam segi kualitas dapat terjadi apabila terdapat kasus jual beli
anak sapi vang masih berada di dalam kandungan induknya. Dari prakuk jual
beli ini sangat dimungkinkan ter A arena tidak ada jaminan bahwa
anak sapi vang ada di da / \

nantinya setelah dilak

/'/ «hS MUHg,,
s Kf\”s‘%
' \\\\J‘"' l// k

vang bertransaksi adalah sama-sama rela yang dicapai bersifat sementara,
vaitu keadaannya masih tidak jelas bagi kedua belah pihak Apabila di
kemudian hani bila keadaannya sudah menjadi jelas maka salah satu akan
merasa terzalimi atas akad tersebut.




4. Contoh jual beli yang diharamkan karena mengandung unsur gharar dan
jahdlah
a. Jual beli mundbadzah
Yaitu jual beli antara dua orang yang melempar bajunya masing-
masing tanpa berpikir panjang dan saling mengatakan “Baju ini dijual
dengan baju im”. Contoh yang selanjutnya adalah, bentuk jual beli yang

‘/'2;"' :

7/
N

7/

¢. Jual beli dengan sistem lemparkerikil

Yaitu penjual atau pembeli melempar kerikil kea rah baju, lalu baju

~ " HR Al Bukhan No 2144 kinb; Al-wellalsh (Perwakilan), hab: Wanit mewakifkan kepads man untuk
b - i . 5
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manapun yang terkena kerikil, makaituah yang harus menjadi obyek jual
beli. Tanpa memikirkan, meninjau ulang keadaan baju tersebut.

Pelarangan jual beli seperti ini terdapat pada hadist Rasulullah SAW
bahwasanya Rasulullah SAW melarang jual beli dengan sistem lempar
kerikil dan jual beli vang mengandung unsur gharar (penipuan), ™

d. Jual beli berdasarkan kelahiran cucu unts

P ((‘!\3 MUH/M;; i el

)
o

stk | agi puls
S\l
N

Y,
apwass; fa, N

-

Yaitu jual beli embrio binatang yang masih di dalam tulang punggung

hewan,

17 HER. Mustirn No. 1613 Kita: Jenazah bab: Larznjgon duduk dan shalst di atas keburan.
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2. Jual beli (sperma pejantan)

Asb Fahl adalah, pejantan yang mampu membuntingi betina dar
semua binatang, baik kuda, unta, kambing, dan lainnya. Obyek vang
dilarang disim adalah pengambilan ongkos atas jasa penvewaan pejantan,
Bila seseorang menycwakan pejantan tanpa ada birahi (bukan masa
birahi), maka ini tidak diperbolehkan, karena mengandung unsur penipuan.
ingi bertina. dan terkadang tidak

ergantung kondisi birahi atau

Tﬂfkﬂd&ﬂg pejamang enggan membin

A

wodh o,
i,
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W melarang jual beli buah sampai Nampa
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dimakan, juga bulu wol yang masih menempel di punggung hewan, samin

W HER, Al Buklar NO 219, kiab, Al-musaquh {mengair tamman) babe Pendapatan yang mengataknn pentilik
telagn dan bejana lebih unuk mendspatkan o vang ado d dalammes
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yang ada di susu. dan susu yang masih ada di dalam tulang rusuk. "
J. Jual beli vang mengecualikan barang vang tdakdiketatu

Istilah jual beli yang mengecualikan barang yang tidak diketahui
adalah 7Tsundva. Apabila barang vang dikecualikan diketahui dengan
jelas, seperti sebatang pohon tertentu dan beberapa batang pohon, maka
jual belinya sah. Adapun apabila barang vang dikecualikan tidak

timbulnya permusuhan di antara mereka, juga menyebabkan rusaknya
ekonomi Islam vang sudah disyariatkan.

YHR, ATh- Thabwseni dabim sl Kaldz, (1170193) dan dalam al Awshic (473720), Al Bathog dadam ol Sumun af
Kubra, {jilfﬂm Al Haitsnmi dalom Majm © al- Zawd’id, (4/102) berkata bahwa perawi-perawinya terpercayy.
YA Wahmon | Doi, Penjolesan Tentang Hukum-Hukum Allah (5 aniah) (lokera PT Rega Grafinds Persada.
2002, b, 407,
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B. Konsep Riba

1) Pengertian Riba
Menurut [brahim Anis dalam bukunya yang berjudul a/- Mu'jam al-
Wasith, yang dikutip oleh Ahmad Wardi Muslich, Riba dalam arti bahasa
berasal dari kata “ ra a” yang sinonimnya : ndmd wa zddd artinya tumbuh
dantambah.'

\\\\\uln//;

* Abmad Wardi Muslich, Figh Musmalah, (Jakorta: Amizah, 2010), . 257-258
UHendi Suhendi Figth Muamalah, ( JokaraRajawali Pees 20100, b 54




2) Dasar Hukum Larangan Riba

Pada dasarnya larangan riba sudah jelas terdapat pada Al-Qur“an,
sunnah dan ijmak. Dalam al Qur“an disebutkan jelas pada;

Surah Al-Baqarah ayat275:
Lol asa 5 el Jal g

Terjemahannya:

Semua ayat yang sudal criera diatas -njelaskan bahwasanya
Allah secara tegas melarang adanya Riba Karena riba adalah bentuk
kezaliman antara sesama manusia, sedangkan kita tidak boleh memakan
harta dari sesama manusia dengan cara yang batil. Karena nanti dihadapan

"S5, Al-Bagumh 2y 278 Al-Qurun dan Terjemuhnya, Departensen Agima Repoblik Indonesia
" Q8. Al-Bagurah (33 130 Al-Qur'on dan Terjemahmy s, Departemen Aguma Republik Indonesin




15
Allah akan dipertanggung jawabkan semua atas perbuatan vang dilakukan
didunia ini.

Selain yang terdapat di dalam Al Qur"an larangan Riba juga
terdapat pada Hadist Nabi, terdapat beberapa hadist yang isinya melarang
perbuatan riba, antara lain:

Lo 80 kg aile i liagll (305 Gl 08 e dilam )y pia e
Ji A3l 4S5 4K )

dengan uang recehan senilai Rp.9.950,- maka uang senilai Rp.50.- adalah
riba.

3). Dengan melakukan riba, orang tersebut menjadi malas berusaha yang sah

5 Al-Bagarnh (31 130 Al4Qur an don Tenematmya, Departemen Agama Republik Indonein
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menurut syara”. Jika riba sudah mendarah daging pada seseorang, orang
tersebut lebih suka beternak uang karena ternak uang akan mendapatkan
keuntungan yang lebih besar daripada dagnag vang dikerjakan dengan
tidak susah payah.

4). Riba merupakan penycbab putusnya perbuatan baik terhadap sesama
manusia dengan cara utang-piutang atau menghilangkan faedah utang
piutang sehingga riba lebih cenderung
menolong orang miskin.

memeras orang miskin daripada

4. Jenis-jenis Riba

>
-,

;7// S wa \\\
////lu"\\\

4 Vll N

telah mengharamkan jenis nbn ini dalam transaksi karena i:hawatlr pada
akhimya orang akan jatuh kepada riba yang hakiki yaitu riba a/-Nasi uh
vang sudah menyebar dalam tradisi masyarakat Arab. Termasuk dalam

1 Hendi Subendi, Figih Muamalah, (Jakarts Rajaiwali Girenfitcdo Persada, 20021 . 61
# Ahmad Wardi Muslich, Figih Munmalah, ( Jokarta Amzah 2010) b 264,
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bagian ini adalah riba gardh, yaitu seseorang memberi pinjaman uang
kepada orang lain dan dia memberi syarat supaya si pengutang
memberinya manfaat seperti menikahi anaknya, atau membeli barang
darinya, atau menambah jumlah bavaran dari utang pokok.

Contoh dari riba Fadhl adalah seseorang menukarkan beras ketan
10 kilogram dengan beras ketan 15 kilogram. Tambahan 5 kilogram
Jagung tersebut tidak ada imbalanaya, oleh karena itu disebut riba Fadhi (
riba karena kelebihan),

2) Riba al-Yadd

[ o
\LLL n[///

’
y \\\ ‘/

Dari contoh permasalahan tersebut bisa diambil kesimpulan
bahwa sesungguhnya letak riba terdapat kekuasaan yang masih dimiliki
penjual untuk menahan penyerahan barang yang sudah dijual.

J * Wahbah Zuhmli, Figih bslim wa ndilaming Jakarin: Gema fnsam Pres & Dar Fike) joz 2 b 249,
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3) Riba al-Nasi'ah

Riba as 'ah Menurut Sayid Sabiq dalam kitabnya Figh al- Sunnah,
vang dikutip oleh Ahmad Wardi Muslich mendefinisikan ribaas ‘ah
adalah tambahan yang diisvaratkan yang diambil oleh orang vang
memberikan utang dar orang yang menerima utang sebagai imbalan
ditundanya pembayaran,**

Islam menganjurkan tolong-menolong antara sesamamanusia.

b Riba merupakan alat atau perantara terjadinya penjajahan di bidang
ekonomi, dimana orang yang kaya menindas orang yangmiskin. Riba
mendorong terbentuknya kelas elite, vang man tanpa bekerja keras bisa

** Abrmed Words Muslich, Figih Munralab, Jokarts Armesh. 20000 b 269
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menghasilkan  harta Dalam  konsep Islam, bahwasanya Islam
menganjurkan umatnya agar mau memberikan pinjaman atau hutang
tanpa bunga biasa disebut dengan Qardhul Hasan.

C. Syarat dan Rukun Akad
1. Pengertian Akad

Menurut etimologi akad berasal dari bahasa arab al-"agd dalam
atau menghubungkan ** Menurut

o gge’ RIBES 4 %o
\\\\\‘"h/// A
u \\*‘\“ o, '// q %

-
>

~

/ "',, | c
//t S wg\
////’llll\\\\\\

' erelakal nndanan h m[hk ﬂh‘]ek

hukum vang sama *’

Sy sl Anvwar, fikah musmadab| sakarts: Rapwals Pres, 20100 he8
 Gemla dewi. Dick. Hubkum Perikatan islam di mdonesia. 2005, Jakorta Premida Medin. 45-46,
7 Aseo dan Kholid, 2001, Figih Perbankon Baridung : Pustaka Setin: b 74
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2. Syarat Akad

Menurut Abdul Azis dahlandalam Gemala Dewi, Dkk (2005: 50) Syarat
adalah sesuatu yang tergantung padanya keberadaan hukum syar”i dan ia
berada di luar hukum itu sendiri, yang ketiadaannya menyebabkan hukum
pun tidak ada. Menurut Mardani (2012:74-75) syarat akad dibagi menjadi
4 (empat) diantaranya yaitu;

suatu akad. Hal itu dapat diketahui dengan ucapan perbuatan, isyarat, dan
tulisan (Rachmat Syafei, 2001: 46).Menurut ahli hukum Islam kontenporer
rukun yang membentuk akad ada empat (Syamsul Anwar,2010; 96),
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1. Para pthak yang membuat akad (al-*agidam),

2. Pernyataan kehendak para pihak (Shighatul-*aqd).
3. Objek akad (mahallul-"aqd).
4. Tujuan pokok akad (maudhu’ al-‘aqd),

D. Tinjauan Umum tentang Jual-beli.
1) Pengertian Jual-beli

Jual beli b

Ke

){'.I:“v, :.".,
= R -\
,’/,,//ldkg‘) 0
M wak

ARy

™ M. Al Hasan, Berhogal Mucam Transakel dafos Iniam (Figh Muatalst), Jakerts: BajaGrafinds Persada,
20413, him. 113,

 Savvid Sabiq, Fikih Sunnah 5, Jakarta: Cakrawala Pablishing, 2009) him, |58-159

Y Abdul Aziz Mulummasd Aszam, Figh Musmoalst. Sistem Transsksi daban Figh lslain, (Jakartn Amzsh,
204, hlm. 24,

A fhuad, bl 175
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|. Sebagaimana dijelaskan Hanafivah, bahwa jual beli memiliki dua arti
yaitu arti khusus dan umum.

a,  Arti khusus

Secara khusus jual beli adalah menukar benda dengan dua mata
uang (emas dan perak) dan semacamnya, atau tukar menukar barang
dengan uang atau semacamnya menurut cara yang khusus.

Ulama Malikiyah juga memandang jual beli dari sisi umumnva,
bahwa jual beli yaitu akad mu’awadhah (timbal balik) atas selain
manfaat dan bukan pula untuk menikmati kesenangan.
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3. Dikemukakan oleh Syafi’iyah bahwa jual beli adalah sebagai berikut.

Berbeda dan dua ulama madzhab di atas, baik Ulama Hanafivah
maupun Ulama Malikiyah, Syafi'iyah tidak membagi arti jual beli
kedalam dua kategori secara umum maupun secara khusus. Syafi'iyah
berpendapat bahwa jual beli menurut syara® adalah suatu akad vang
mengandung tukar menukar harta dengan harta dengan syarat yang
akan diuraikan nanti untuk metmperoleh kepemilikan atas benda atau
manfaat untuk waktu selag

% .
WO — T menukar —bend
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alam ini sendiri saja, tanpa berhubungan sama sekali dengan manusia lainnya,
Eksistensi manusia sebagai makhluk social sudah merupakan fitrah vang

ditetapkan Allah bagi mereka. Suatu hal yang paling mendasar dalam

., bl G365
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memenuhi kebutuhan seorang manusia adalah adanya interaksi sosial dengan
manusia lain.

Kehidupan manusia di atas dunia tentu tidak dapat dipisahkan dengan
ingin memenuhi kebutuhan hidup, baik sandang, papan maupun pangan,
disamping itu pula untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diharapkan agar
manusia berusaha dengan berbagai cara agar kebutuhan tersebut dapat
terpenuhi dengan memperhatikan kaidah-kaidah yang telah diatur dalam
Islam.

PR LTy

0
0
o

Adapun praktek jual beli gharar di desa Labani scbagaimana vang
diterangkan oleh Ibn Muliana sebagai berikut: “Dimana penjual datang
kepadal2 pembeli dengan menawarkan sejumlah barang dalam hal ini adalah
padi tetapi barang vang akan dijual tidak di bawah dengan kata lain masih
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berupa perjanjian yang nanti akan diserahkan oleh penjual pada saat panen,
dan ini kami sebut denga hijau.ada juga yang kami sebut dengan sewa pohon,
dimana pembeli akan memetik setelah masa sewa panen telah tiba, setelah
melalui musyawarah dan jual beli ini disetujui oleh kedua pihak, baik dari
harga maupun waktunya, maka pembeli menyerahkan uang untuk pembayaran
barang vang dimaksud ™

emukakan pendapat bahwa jual beli
beli gharar karena dalam hal im
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sendin aupun yag disebkan oelh subjek itu sendiri.

4 gl Warwnncars dengan Mulan pembel, tnnggal 24 Agostus 2003, di desa Kayumeyondy
b -ﬁ-luil Wawancirs dengan Ruslt, Penyjual, tanggal 26 Agustus 2003, i dess Ky umaoyondh
* Hasil Waswvancarn dengan Muksm, juru Fulis, tanggnl 14 Seplember 2003, di desa Favomoyondi




BAB I
METODE PENELITIAN
A, Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Karena dengan penelitian
ini di harapkan bisa mendapatkan gambaran secara rinci dari Konsep Gharar dan

karena tdak adanva | Ak ) ada atan tidaknya objek
akad besar kecilnya jumlah,maupun kemampuan menyerahkan objek
yang disebutkan di dalam akad tersebut.

b) Prinsip riba adalah secara bahasa bermakna tambahan atau meminta
kelebihan uang dan nilai awal.secara lebih spektif lagi riba adalah

26
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meminta tambahan uvang dari pinjaman awal baik dalam transaksi jual
beli maupun pinjam meminjam yang bertentangan dangan prinsip syariah
1slam.

D. Jenis Data

Dalam penelitian ini di gunakan dua jenis data,vakni data primer dan data
skunder.Dibawah ini penulis menjelaskan maksud kedua jenis data tersebut:

1) .Data primer adalah informasi y /\ ch langsung dan pelaku vang
itian  yang  dilakukan
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" Fadort Nowawd, Metode penalitian Bidang sosul, | Yoyl Gudjah Mada Utiversitas Press 20113 b 117
_* Sugiono, Metode penilitinn pendidikan: Persdekutan kualitatif, K ualitatif, dan R0, (Bandung Alfabets,
2HO), h 225
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E. Instrumen penelitian

Instrumen vang digunakan dalam penelitian ini yakni, peneliti itu
sendiri. Selain itu, peneliti akan menggunakan alat bantu berupa alat rekaman,
kamera, dan alat tulis,

F. Teknik pengumpulan data

1. Observasi

" N Synodih Sukemacinnta, Metode penelitian pendidikan , {Hanchung ;T Remaja Resdakarya 26010, b 220
" Anehi Prastowo Metode Peneliman kuslistf dolom prespektifs mocangan perielitien (Joginkerta: Ar-Rur
Media, 201031 212
! Sugiono, Metode penelitian pendidikan - Pendekatan kualitaty, kualitatif don
R&D, (Benching, Alfabeta, 201050 330
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3. Dokumentasi

Pada intinya metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis.”* Metode tersebut diguanakan untuk mendapatkan
sumber data yang berkaitan dengan penelitian seperti jual beli bayar hasil

panen,

G. Teknik analisis data

a) Reduksi data

Redaksi

o

////'uu\\\\\ &
1‘! N

s 3 ! pilihan-pilihan
analitis Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,

“ Burhem Busgin, Peselitin knalvgcatf kesmeerckiasd, Ehkoeons, Kebifalan prublik den il sasial
darpmye, (Sakerta; hencana Prevada Media Group, 2007000127

N Emzir tnalisis Dot Metode Penelition Kuotiteotif (Jakorio; Rajawalf Prex, 20110129
H fhidk i 131
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memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara di
mana kesimpulan akhir dapat di gambarkan dan diverifikasikan.

b) Metode data/Penyajian data

Penyajian data adalah suatu kegiatan kegiatan sekumpulan informasi di
dusun.Seperti yang disebutkan Emzir dengan melihat sebuah tayangan
membantu kita memahami apa yang terjadi dan melakukan sesuatu analisis
lanjutan atau tindakan yang di dasarkenpada pemahaman tersebut Bentuk
catatan lapangan). matriks,
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Y mﬁmmﬂ Diata:Metodologt penelitian kualitatlf (Jukarso Ragaowali pres, 201 1 b 123
id b 133




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Dan Lokasi Penelitian

1. Kondisi Geografis

Desa Lebani merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan
Belopa Utara dan secara adminis :

2, Sawabh Irigasi 'z Teknis 170

3. Sawah Tadah Hujan -
4. Sawah Pasang Surut -
Total Luas (1+2+3-+4) 380

31
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b. Tanah Kering
Jenis Tanah Kering Luas(Ha)
1. Tegal/Ladang 30
2, Pemukiman + 100
3. Pekarangan 10
Total (1+2+3) £140

c. Tanah Basah

' Jenis Tanah Basah

No. | Indikator Jumlah
I. | Jumlah Laki-laki 713

2. | Jumlah Perempuan 660

3. | Jumlah Total (a+b) 1.372




4. | Jumlah Kepala Keluarga 360
Kepadatan Penduduk (¢/Luas Desa) 12

4. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan yang terdapat di Desa Lebani,

vaitu: TK, SD, SMP dan SMK.
5. Keadaan Sosial
Mayoritas penduduk ant menganut agama Islam terdini
dari Suku Bugis, T pencahanan Petani,
Pekebun dan Peg: . warga masyarakat
Desa Lebanil i ; ' engah ke

atas. . A A v
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(. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Praktek jual beli pupuk di Desa Lebani

Pupuk memegang peran penting membantu petani mengoptimalkan
hasil pertanian mereka. Ketersediaan pupuk dan racun hama baik insektisida
maupun pestisida telah mudah didapatkan oleh petani di Indonesia. Adapun
pembayaran untuk pembelian pupuk atau racun hama dilakukan secara tunai.
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Menurut kesimpulan Tempat pembelian pupuk adalah:

Keberadaan kios pupuk di desa Lebani telah menjamin ketersedian pupuk
dan racun hama bagi parah petani. Mereka dapat memperolehnya dengan
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mendatangi langsung kios tersebut dan tidak perlu lagi memesannya di luar
kota seperti beberapa tahun sebelumnya.

b. Cara beli pupuk

Dalam proses pembelian pupuk oleh petant di desa lebam
kabupaten luwu dilakukan secara transaks: langsung dimana petani
langsung ketoko ataupenjual p karen juga sudah ada ketentuan

jatah tersendiri untuk seuap pet@iny. Hal ini seseuai dengan wawancara

s

Menurut Pak Darwis :

“yah cara bayamnya itu dibayar langsung "
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Hal yvang sama dilakukan oleh Pak Attar :
“setelah membeli pupuk tinggal membayvar langsung saja.”
Demikian pula disimpulkan oleh Pak Yakub :

“setelah mengambil jatah pupuk vyang ditentukan penjual sudah itu
dibayar langsung.”

Sementara itu Bapak Asto selaku penjual pupuk di Desa menjelaskan -

“Kalau di sim , orang biasa itu ambil{plipuk atau racun langsung dia bayar

tunai. Tidak mengutang lagi. ™"

pupuk atau racun

Petani di Desa Leb
C -- nanunya akan

dahulu, baru

angan dengan hukum dimna sesuatu yang belum
jelas hasilnya atau belum dikuasai sepeuuhnya tidak dapat di jadikan sebagai alat
pembayaran.

7 Bopak Asto, Waweancura Pengual papak, tmggal 14 Desember 20200 15.00)
W Zolcivah Bela Fitroh, Wawancars Mibalighot. 14 Desember 2020(10.00)
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2. Praktek jasa bajak sawah di Desa Lebani

Di era modern seperti sekarang ini penggarapan sawah tidak lagi
menggunakan cara tradisional seperti dulu, yaitu dengan menggunakan tenaga
hewan berupa kerbau maupun sapi, tapi telah beralih ke alat traktor. Namun
tidak semua petami memiliki traktor tersebut. Sehingga jasa pembajak sawah
sangatl'ah dibutuhkan. Hal inilah yang berlaku di Desa Lebani. Adapun

Dawisal.

™ Bapak Darwis, Wenvaricara Petane, anggal 17 Desembern 17:00)
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“Pembeli dan Sidrap dan Pinrang datang ke sini (Desa Lebani) membeli
(menawar) gabah dan langsung kepada tengkulak (yang telah diberikan
kepercayaan oleh petani) dengan harga Rp 4.500,- "

Namun ada pula petani yang menghubungi pembeli, seperti yang
biasanya dilakukan oleh Bapak Mappeati’

“Proses jual beli ini dilakukan dengan mendatangkan pembeli dan luar,
seperti Sidrap, Pinrang, Wajo bahkan ada sampai di dacrah Maros.. ™!

Menurut kesimpulan cara menghubungi pembeli adalah:

antara penjual dan tiga pihak yang tersebut pada poin kedua.

" Papak Dawisal, Wenwenicara Kepeala Dumm Sagena, poda Han Sabtu taoggil 14 Noviermber (15005
Hupak Moppeati, Waneancara Kepala Desa Lobeni, puda Hari Selasa tanggal 17 November | 146.00)
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* Kesepakatan harga yang diambil oleh petani dengan pedagang padi
dihitung per kilogram hasil panen.
Menurut Attar :
“Ya, kalau pedagangnya datangsaya dengar-dengar dulu berapa harga
vang umum, kemudian mereka datang saya beri tahu bahwa saya mau

jual harga begini (sekian). Ya katanya kemarin harganya Rp 4 600.- va
begitu saya jualkan (per kilogram). Harga umum kalau saya ™

Sementara itu maddang pedagang dari Sidrap

“ Ya, kami datang lang /\ lasa.karena rata-rata sudah baku
kenalmi dengan petani®di s masalah harga, va seperti
biasa ji. Sekitar edips 3

ot fed 1) 1T

beberapa han setelahnya. Uang tersebut dititipkan kepada pihak yang telah
dipercayakan sebelumnya oleh kedua belah pihak.

* Bapak Attar, Waswanicara Petani Diesin Lefani, pada Han Kamis tanggal § November (16.00)




"Ya kalau petani di sini, saya kira umum itu bahwa Pangngoje’ (ojek angkut
gabah) itu yang bawa ke pinggir jalan. Pokoknya di tempat vang bisa masuk
mobil di situ.”*

Dalam proses jual beli hasil panen padi masyarakat tani Desa Lebani, hal
yang menjadi permasalahan hingga saat ini dan masih menjadi beban bagi
mereka adalah pembayaran harga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak
baru dapat diterima paling cepat setelah tiga han, dan terkadang mereka harus
menunggu selama seminggu. Seperti yan@ diungkapkan oleh Bapak Mappeati,

\\\\\\1 ¥ ll:[/;//
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tidak bisa hidup tanpa berhubungan dan bantuan orang lain.

Dalam jual beli salah satu yang harus diperhatikan adalah akad. Agar
akad dalam jual beli sesuai dengan syara’ dan sah untuk dilaksanalkan maka

I Bapad: Atrar, Wawancari Petami Desa Lisha, preacdia Faard Kot damggal 3 Nenmber ( 16:00)
" Bapak Mappeati. Wowancara Kepalo Desa Lebani, pada Hari Selusa umggal |7 November (16:00)
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akad jual beli harus memenuhi syarat-syarat dan rukun jual beli. Rukun jual
beli antara lain adanya penjual dan pembeli (pihak yang berakad). Di Desa
Lebani antara penjual dan pembeli tidak ada syarat-syarat tertentu, keduanya
adalah baligh, selain baligh juga berakal maksudnya agar tidak mudah ditipu
orang.

Dari analisis di atas maka antara penjual dan pembeli tidak

bertentangan dengan hukum Islam karesa telah memenuhi syarat dalam akad
Jual beli:

san jelas bahwa akad

\\\ dlh //,/ -37 7
Syt ’1/// q x

dengan penyedia jasa serta antara petani dan pembeli tidak bertentangan
dengan hukum Islam, karena sudah memenuhi svarat dalam melakukan
transaksi atau jual beli padi. Yang terpenting adalah masing-masing saling
memahami isi dari perjanjian yang telah mereka buat dan telah sepakati
bersama. Adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli serta penyedia jasa
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menunjukkan adanya kerelaan atas barang/jasa yang dijual/disediakan dan
harga yang disepakati. Andaikan kedua belah pihak tidak sepakat akan hal
tersebut, maka akad dinyatakan tidak sah.

Menurut Zakivah Larangan itu dijelasan berdasarkan hadits dalam kitab
Shahith yang datang dari “Abdullah bin ‘Umar Radhiyallahu anhuma, ia
berkata:

o Gl i 0 4

h

i\\\\li:n////

penebas adalah orang yang ahli dan sudah bﬂpengalamnn tentang kadar
pembagian perolehan tebasan. Hal ini juga telah disepakati dalam akad
pembagian perolehan hasil panen dan upah penebas.
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Dalam hukum Al Quran maupun Hadist nabi Muhammad SAW
begitu juga pendapat ulama. Jual beli merupakan suatu usaha yang lebih baik
apabila di dalamnya terhindar dari unsur penipuan, kecurangan, penghianatan
dan lain sebagainya. Jual beli harus didasarkan suka sama suka sehingga
tidak ada pihak yang akan dirugikan dengan adanya jual beli.

Para ulama figih menetapkan bahwa akad yang telah memenuhi rukun
dan syarat-syarat suatu akad mempunyai kekuatan mengikat terhadap pihak-

..................

s* Reforensi: hops Jtasirweb comd | B85 quenm-sumt-al-maidah-ayat-1 htm]




BABV
PENUTUP

A, Kesimpulan

1. Analisis praktek jual beli pupuk di Desa Lebami Berdasarkan penjelasan
peraktek jual beli pupuk yang menyebutkn transaksi pembelian pupuk dan




45
B. SARAN
Adapun saran yang perlu peneliti sampaikan adalah :

I. Bagi peneliti selanjutkan, penelitian terhadap jual beli bayar panen
perspektif konsep gharar dan riba belum selesai disini, penelitian ini bisa
disempurnakan dengan metode analisis yang berbeda, sehingga bisa
menjadikan karya tulis ilmiah vang saling melengkapi.

2. Bagi petani (penjual) dan pem /\ abeli) harus lebih berhati-hati
dalam melakukan transs : s3ksi jual beli yang bersifat
ketidakjelasan dan ny

7L S MUHg )
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